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PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan berbagai kompetensi lintas mata pelajaran 

agar lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa (Kurniasih & Sani, 2018). Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran tematik di sekolah dasar masih sering didominasi oleh metode 

konvensional yang berpusat pada guru. Guru lebih banyak menggunakan ceramah dan 

penugasan tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Sani, 2020). 

Akibatnya, siswa menjadi pasif, kurang termotivasi, dan tidak mampu mengaitkan materi 

dengan pengalaman kehidupan nyata. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar, 

terutama pada tema yang menuntut pemahaman konseptual dan keterkaitan antarperistiwa 

seperti Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan”. 

Hasil observasi awal di kelas V MIN 15 Bener Meriah menunjukkan bahwa pembelajaran 

masih berpusat pada guru. Dari 20 siswa, hanya 9 siswa (45%) yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Sebagian besar siswa belum mampu mengaitkan peristiwa sejarah 

dan sosial dalam kehidupan dengan materi pembelajaran yang disajikan. Kurangnya variasi 

strategi mengajar juga membuat siswa tidak terlibat aktif dalam proses berpikir kritis dan 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN 15 Bener Meriah 

pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan” melalui penerapan model Problem Based Learning 

(PBL). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes hasil 

belajar, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar 

siswa. Pada kondisi awal, ketuntasan belajar hanya mencapai 45% atau 9 dari 20 siswa. Setelah 

diterapkan model PBL pada siklus I, ketuntasan meningkat menjadi 70% (14 siswa), dan pada 

siklus II mencapai 90% (18 siswa). Peningkatan ini disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah kontekstual yang menuntut berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif. 

Dengan demikian, penerapan model PBL efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan”. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran inovatif di sekolah 

dasar. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, pembelajaran tematik, siswa sekolah dasar 
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kolaboratif. Masalah ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

siswa dalam menemukan sendiri makna dari setiap peristiwa yang dipelajari. 

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan 

belajar dengan menghadirkan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. Menurut Arends 

(2012), PBL adalah pendekatan pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar melalui 

penyelesaian masalah autentik, sehingga mereka mampu membangun pengetahuan secara 

mandiri dan bekerja sama dengan teman sekelas. PBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

mengamati, bertanya, menalar, dan mengomunikasikan hasil belajar, sesuai dengan prinsip 

pendekatan ilmiah dalam Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2017). 

Secara teoritis, PBL didasarkan pada konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar (Vygotsky, 

1978). Melalui proses pemecahan masalah, siswa dituntut untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, reflektif, dan kreatif. Menurut Hmelo-Silver (2004), PBL tidak hanya 

meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga menumbuhkan kemampuan metakognitif, seperti 

merencanakan strategi, memonitor proses berpikir, dan mengevaluasi hasil belajar. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Tan (2003) yang menyatakan bahwa PBL mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi karena siswa belajar dalam konteks masalah yang kompleks 

dan realistis. Dalam konteks pembelajaran tematik di sekolah dasar, penerapan PBL memiliki 

potensi besar untuk menghubungkan berbagai disiplin ilmu. Melalui masalah yang kontekstual, 

siswa dapat belajar mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai mata pelajaran seperti Bahasa 

Indonesia, PPKn, dan IPS yang terdapat pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan”. 

Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena siswa memahami hubungan 

antara peristiwa sosial, budaya, dan sejarah dengan kehidupan mereka sehari-hari (Trianto, 

2015). 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan berpikir siswa. Misalnya, penelitian oleh Nurtanto et al. (2021) 

menemukan bahwa penerapan PBL secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Sementara itu, penelitian oleh Sari dan Suyatno 

(2020) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan PBL lebih mampu menghubungkan teori 

dengan praktik serta menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang tinggi. Temuan serupa 

juga diperoleh oleh Fitriyani (2019) yang menyatakan bahwa PBL berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar tematik siswa sekolah dasar. Namun, 

meskipun banyak penelitian telah membuktikan efektivitas PBL, sebagian besar studi masih 

berfokus pada pembelajaran sains atau matematika. Penelitian tentang penerapan PBL dalam 

konteks pembelajaran tematik, khususnya pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan”, masih 

terbatas. Hal ini menimbulkan kesenjangan penelitian yang perlu dijawab melalui penelitian 
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tindakan kelas di lingkungan sekolah dasar, terutama pada madrasah ibtidaiyah di daerah seperti 

Bener Meriah. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan karena tidak 

hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga memberikan model 

praktik pembelajaran yang dapat direplikasi oleh guru lain di tingkat dasar. 

Selain itu, pembelajaran berbasis masalah memiliki relevansi dengan tuntutan Society 

5.0, di mana kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah menjadi 

kompetensi utama yang harus dimiliki siswa sejak dini (Fukuyama, 2018). Guru tidak lagi 

hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar aktif dan reflektif. Dengan demikian, penerapan PBL sejalan dengan 

paradigma pendidikan abad ke-21 yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam menemukan 

pengetahuan, bukan sekadar menerima informasi secara pasif (Trilling & Fadel, 2009). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada Tema 

2 “Peristiwa dalam Kehidupan” disebabkan oleh rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, model Problem Based Learning dipandang tepat untuk 

diterapkan sebagai solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui PBL, siswa tidak 

hanya diajak memahami peristiwa kehidupan secara konseptual, tetapi juga belajar menafsirkan 

dan mengaitkan maknanya dengan konteks kehidupan mereka sendiri.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas. Pendekatan ini mengacu pada 

model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (1988), yang menekankan pada 

empat tahapan berulang, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Melalui tahapan 

tersebut, guru dapat memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan berdasarkan hasil 

refleksi di setiap siklus. PTK dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada 

peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa melalui penerapan model Problem Based 

Learning (PBL). 

Penelitian ini dilakukan di MIN 15 Bener Meriah, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi 

Aceh, pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas V yang berjumlah 20 orang dengan latar belakang kemampuan akademik yang beragam. 

Materi pembelajaran yang dijadikan fokus penelitian adalah Tema 2 “Peristiwa dalam 

Kehidupan,” yang mengintegrasikan beberapa muatan pelajaran seperti PPKn, Bahasa 

Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

durasi masing-masing dua kali pertemuan, dan setiap siklus disesuaikan dengan jadwal 

pembelajaran reguler. 

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi awal terhadap kondisi 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa guru masih menerapkan 
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metode ceramah yang bersifat satu arah, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang antusias. 

Hasil ulangan harian menunjukkan hanya 45% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti bersama guru kelas merancang tindakan 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning. PBL dipilih karena model 

ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pemecahan masalah kontekstual sehingga 

mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan tanggung jawab belajar. 

Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus mencakup seluruh langkah PBL sebagaimana 

dikemukakan oleh Arends (2012), yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasi 

kegiatan belajar, membimbing penyelidikan kelompok, mengembangkan serta menyajikan hasil 

karya, dan akhirnya menganalisis serta mengevaluasi proses pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis PBL, 

menyiapkan media dan sumber belajar, serta menyusun instrumen penelitian seperti lembar 

observasi dan soal tes hasil belajar. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menekankan 

pembelajaran berpusat pada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu siswa 

menemukan konsep melalui diskusi kelompok dan eksplorasi informasi dari berbagai sumber. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti 

bersama guru kolaborator. Observasi berfungsi untuk merekam aktivitas guru dan siswa dengan 

menggunakan instrumen yang telah disiapkan sebelumnya. Aspek yang diamati mencakup 

keaktifan siswa dalam bertanya, kemampuan bekerja sama, antusiasme terhadap kegiatan 

belajar, dan keberanian mengemukakan pendapat. Data observasi menjadi dasar untuk 

melakukan refleksi di akhir setiap siklus. Refleksi dilakukan secara kolaboratif untuk 

menganalisis hasil pembelajaran, mengidentifikasi kendala yang muncul, serta merumuskan 

strategi perbaikan pada siklus berikutnya. Melalui mekanisme refleksi ini, pembelajaran dapat 

terus disempurnakan hingga tercapai peningkatan yang optimal. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, tes 

hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai proses 

belajar siswa selama tindakan berlangsung. Creswell (2014) menjelaskan bahwa observasi 

memberikan gambaran empiris mengenai perilaku peserta didik secara langsung di dalam kelas. 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman konseptual siswa 

terhadap materi “Peristiwa dalam Kehidupan.” Tes diberikan pada akhir setiap siklus dan 

disusun berdasarkan indikator kompetensi dasar yang relevan. Soal terdiri atas bentuk pilihan 

ganda, isian singkat, dan uraian, yang masing-masing dimaksudkan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam mengingat, memahami, dan menerapkan konsep. Sudijono (2012) 

menegaskan bahwa tes merupakan alat ukur yang efektif untuk menilai sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Sementara itu, metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data penunjang seperti nilai siswa, catatan kegiatan kelas, dan foto proses 

pembelajaran (Sugiyono, 2019). 
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Data yang diperoleh dari berbagai sumber dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung rata-rata nilai siswa 

dan persentase ketuntasan belajar. Persentase ketuntasan dihitung dengan membandingkan 

jumlah siswa yang mencapai nilai minimal 70 dengan total keseluruhan siswa. Suatu siklus 

dianggap berhasil secara klasikal apabila minimal 80% siswa mencapai nilai di atas KKM. 

Analisis kualitatif digunakan untuk menafsirkan data non-numerik yang berasal dari catatan 

observasi, refleksi guru, dan dokumentasi kegiatan. Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) 

menyatakan bahwa analisis kualitatif dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara berulang agar diperoleh pemahaman menyeluruh terhadap 

fenomena pembelajaran yang terjadi. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan 

metode. Patton (2015) menjelaskan bahwa triangulasi berfungsi memeriksa konsistensi 

informasi dari berbagai teknik pengumpulan data agar hasil penelitian lebih kredibel. Hasil 

observasi dibandingkan dengan data tes dan dokumentasi, kemudian dikonfirmasi melalui 

diskusi antara peneliti dan guru kelas. Selain itu, catatan refleksi digunakan untuk 

memverifikasi perubahan yang terjadi pada sikap dan perilaku belajar siswa di setiap siklus. 

Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan dua aspek utama, yaitu aktivitas 

dan hasil belajar siswa. Aktivitas belajar dikatakan meningkat apabila sebagian besar siswa 

menunjukkan keaktifan bertanya, bekerja sama, dan berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil belajar dianggap meningkat apabila terjadi kenaikan rata-rata 

nilai dan persentase ketuntasan mencapai minimal 80% dari jumlah siswa. Keberhasilan ini 

menjadi dasar untuk menentukan bahwa penerapan model Problem Based Learning efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan.” 

Dalam pelaksanaannya, peneliti memperhatikan prinsip etika penelitian pendidikan. 

Setiap tindakan dilakukan dengan persetujuan kepala sekolah dan guru kelas serta tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran rutin. Identitas siswa dijaga kerahasiaannya, dan seluruh 

proses dilakukan dalam suasana belajar yang wajar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan manfaat akademis bagi peningkatan hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan 

budaya reflektif bagi guru dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada siswa. 

Dengan keseluruhan prosedur tersebut, penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana penerapan Problem Based 

Learning dapat meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar siswa di sekolah dasar. Melalui 

pendekatan reflektif dan kolaboratif, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi guru 

lain dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah sebagai strategi peningkatan mutu 

pendidikan dasar.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MIN 15 Bener Meriah dengan tujuan utama 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan” 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Selama pelaksanaan penelitian, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 

untuk merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa serta 

mengevaluasi hasil belajar yang dicapai setelah dilakukan tindakan. 

Kondisi awal pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

pasif dan kurang berpartisipasi aktif selama proses belajar. Metode ceramah yang dominan 

membuat siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa kesempatan luas untuk berdiskusi 

atau mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Berdasarkan hasil ulangan harian sebelum 

tindakan, hanya sembilan dari dua puluh siswa atau sekitar 45 persen yang mencapai nilai di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Sebagian besar siswa tampak belum memahami 

hubungan antara peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dengan peristiwa kebangsaan yang 

menjadi fokus tema. Keadaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif siswa secara optimal. 

Setelah dilakukan refleksi terhadap kondisi tersebut, guru bersama peneliti merancang 

tindakan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning. Dalam model ini, 

proses belajar dimulai dari penyajian masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan 

siswa. Arends (2012) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk 

“belajar bagaimana belajar” melalui pemecahan masalah autentik yang mendorong kolaborasi 

dan refleksi. Penerapan PBL di kelas ini dirancang agar siswa berperan aktif sebagai pemecah 

masalah, bukan sekadar penerima informasi. Guru bertugas sebagai fasilitator yang memberikan 

bimbingan dan arahan seperlunya untuk memastikan proses belajar berlangsung efektif. 

Pada siklus pertama, guru mengawali pembelajaran dengan menampilkan gambar dan 

video singkat tentang peristiwa kebangsaan masa penjajahan. Siswa diminta menanggapi 

tayangan tersebut dengan menjawab pertanyaan pemantik seperti “Mengapa bangsa Indonesia 

berjuang melawan penjajah?” Pertanyaan ini berfungsi sebagai masalah kontekstual yang 

mendorong siswa berpikir dan mengaitkan pengalaman belajar dengan kehidupan nyata. Siswa 

kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang masing-masing diminta mendiskusikan 

penyebab, makna, dan dampak peristiwa kebangsaan yang mereka pelajari. Guru berkeliling 

dari satu kelompok ke kelompok lain untuk memberikan bimbingan, memastikan setiap siswa 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, serta membantu kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

memahami tugas. 

Selama pelaksanaan siklus pertama, pengamatan menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas belajar siswa dibandingkan kondisi awal. Siswa mulai menunjukkan rasa ingin tahu 
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dan keberanian mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok. Meskipun demikian, 

beberapa siswa masih tampak pasif dan belum terbiasa menyampaikan ide di depan teman-

temannya. Hasil observasi aktivitas belajar menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam bertanya 

mencapai sekitar 65 persen, kemampuan bekerja sama mencapai 70 persen, sedangkan 

kemampuan mengemukakan pendapat baru mencapai 60 persen. Data ini menunjukkan adanya 

peningkatan partisipasi, namun belum merata di seluruh siswa. 

Hasil tes formatif pada akhir siklus pertama memperlihatkan bahwa dari dua puluh siswa, 

empat belas siswa (70 persen) telah mencapai nilai KKM, sedangkan enam siswa lainnya (30 

persen) masih belum tuntas. Nilai rata-rata kelas meningkat signifikan dibandingkan kondisi 

awal, yaitu dari 63 menjadi 74. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning mulai memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Namun 

demikian, target ketuntasan klasikal 80 persen belum tercapai, sehingga diperlukan perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Melalui refleksi hasil siklus pertama, ditemukan beberapa kendala yang memerlukan 

perhatian. Beberapa siswa masih kesulitan memahami permasalahan yang disajikan, waktu 

diskusi belum dimanfaatkan secara efektif, dan sebagian kelompok masih didominasi oleh siswa 

tertentu. Untuk mengatasi hal tersebut, guru bersama peneliti merancang strategi perbaikan 

berupa penyajian masalah yang lebih sederhana dan kontekstual, pemberian panduan diskusi 

yang lebih jelas, serta pembagian peran anggota kelompok agar setiap siswa memiliki tanggung 

jawab dalam proses pembelajaran. Perbaikan lain yang dilakukan adalah peningkatan intensitas 

bimbingan guru, terutama pada kelompok yang cenderung pasif, serta penambahan media 

pembelajaran visual untuk menarik perhatian siswa. 

Siklus kedua dilaksanakan dengan memperhatikan hasil refleksi sebelumnya. Pada awal 

pembelajaran, guru mengajukan masalah yang lebih dekat dengan kehidupan siswa, misalnya 

“Mengapa kita bisa sesak napas saat berlari jauh?” atau “Mengapa kita perlu menjaga 

kebersihan lingkungan agar tidak terjadi banjir?” Permasalahan seperti ini dirancang agar siswa 

lebih mudah mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman mereka sehari-hari. Siswa kembali 

dibagi ke dalam kelompok diskusi dan didorong untuk mencari solusi berdasarkan pengetahuan 

yang telah dimiliki serta informasi dari buku tematik dan sumber lain. Pada tahap ini, guru 

mendorong siswa untuk menulis hasil diskusi kelompok dan mempresentasikannya di depan 

kelas. 

Pelaksanaan siklus kedua menunjukkan perubahan yang sangat positif. Aktivitas siswa 

meningkat tajam, baik dalam bertanya maupun dalam menyampaikan pendapat. Siswa tampak 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan lebih percaya diri saat berbicara di depan 

kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam bertanya meningkat menjadi 

85 persen, kemampuan bekerja sama mencapai 90 persen, kemampuan mengemukakan 

pendapat mencapai 80 persen, dan antusiasme terhadap kegiatan pembelajaran meningkat 
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hingga 90 persen. Hal ini memperlihatkan bahwa pendekatan PBL mampu menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, kerja sama, dan kemampuan berpikir kritis dalam diri siswa. 

Hasil tes formatif siklus kedua juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari dua 

puluh siswa, delapan belas siswa (90 persen) berhasil mencapai nilai di atas KKM, sedangkan 

dua siswa lainnya (10 persen) masih belum tuntas. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 86, 

yang menunjukkan peningkatan sebesar 23 poin dari kondisi awal. Peningkatan yang konsisten 

ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan.” 

Secara kualitatif, siswa menunjukkan perubahan perilaku belajar yang positif. Mereka 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan berani mengajukan pertanyaan. Selain itu, siswa mampu 

mengaitkan konsep pembelajaran dengan peristiwa nyata dalam kehidupan mereka. Guru juga 

merasakan adanya perubahan peran dalam pembelajaran. Ia tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber informasi, melainkan berfungsi sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan 

pengetahuan sendiri. Hasil refleksi bersama menunjukkan bahwa suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan, interaktif, dan kolaboratif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2019) menunjukkan bahwa PBL 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar tematik di sekolah dasar karena 

model ini mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran. Temuan serupa dikemukakan oleh Nurtanto, Sofyan, dan Fawaid (2021) 

yang menemukan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran sains secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Dalam konteks penelitian 

ini, hasil belajar siswa meningkat dari 45 persen pada kondisi awal menjadi 90 persen pada 

siklus kedua, menunjukkan efektivitas model PBL dalam konteks pembelajaran tematik di 

madrasah ibtidaiyah. 

Keberhasilan penerapan PBL juga dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial dan pengalaman belajar yang bermakna. Dalam pembelajaran berbasis masalah, 

siswa didorong untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui eksplorasi, diskusi, dan 

refleksi. Proses belajar ini membuat siswa terlibat secara aktif dan emosional, sehingga hasil 

belajar menjadi lebih bermakna dan bertahan lama. Dengan demikian, penerapan PBL bukan 

hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan sosial siswa. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model Problem Based Learning juga 

berdampak positif terhadap sikap dan keterampilan sosial siswa. Melalui kerja kelompok, siswa 

belajar berkomunikasi, menghargai pendapat orang lain, dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Menurut Tan (2003), PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak 
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hanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga keterampilan kolaboratif yang 

sangat penting untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Siswa di kelas penelitian ini 

menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam berbicara dan berinteraksi dengan teman 

sekelas. Mereka tidak hanya memahami konsep “peristiwa kebangsaan” secara akademik, tetapi 

juga mampu menafsirkan nilai-nilai perjuangan seperti kerja keras, tanggung jawab, dan 

semangat persatuan. 

Dari perspektif guru, penerapan PBL memberikan pengalaman reflektif yang berharga. 

Guru belajar untuk lebih fleksibel dan adaptif dalam menghadapi dinamika kelas. Seperti 

dijelaskan oleh Mertler (2017), penelitian tindakan kelas tidak hanya berfungsi meningkatkan 

hasil belajar siswa, tetapi juga mengembangkan profesionalisme guru melalui refleksi terhadap 

praktik mengajar. Guru dalam penelitian ini mengakui bahwa melalui penerapan PBL, ia lebih 

memahami karakteristik siswa dan dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Selain itu, guru merasa pembelajaran menjadi lebih hidup karena 

siswa aktif mengajukan pertanyaan dan menanggapi materi dengan antusias. 

Penerapan PBL juga menunjukkan relevansi kuat dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 

dan konsep Society 5.0, di mana kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif menjadi kompetensi utama yang harus dikembangkan sejak dini (Fukuyama, 2018). 

Pembelajaran berbasis masalah melatih siswa untuk berpikir sistematis dalam memecahkan 

persoalan, bekerja sama dalam kelompok, serta beradaptasi dengan berbagai situasi baru. Oleh 

karena itu, model ini tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga membekali siswa 

dengan keterampilan hidup yang relevan untuk masa depan. 

Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

hasil belajar siswa pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan” melalui penerapan model 

Problem Based Learning terjadi secara konsisten di setiap siklus. Peningkatan tersebut 

mencakup aspek kognitif yang terlihat dari kenaikan nilai tes, serta aspek afektif dan sosial yang 

tampak dari perubahan sikap belajar siswa. Temuan ini mendukung teori konstruktivisme dan 

hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (Hmelo-Silver, 

2004). Dengan demikian, model Problem Based Learning dapat direkomendasikan sebagai 

strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar tematik di sekolah dasar, 

khususnya dalam konteks pendidikan madrasah ibtidaiyah. Guru dapat mengadaptasi langkah-

langkah PBL sesuai karakteristik siswa dan tema pembelajaran yang dihadapi.  

 

KESIMPULAN 

 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di MIN 15 Bener Meriah ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) secara sistematis mampu 
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada Tema 2 “Peristiwa dalam Kehidupan.” Sebelum 

tindakan dilakukan, proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah, sehingga siswa 

kurang aktif dan hasil belajar rendah, dengan ketuntasan hanya 45 persen atau sembilan dari dua 

puluh siswa yang mencapai nilai KKM. Setelah diterapkan model PBL pada siklus I, terjadi 

peningkatan ketuntasan menjadi 70 persen, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 90 persen, 

atau delapan belas siswa mencapai nilai di atas KKM. Peningkatan ini diiringi dengan 

perubahan perilaku belajar siswa yang semakin aktif, antusias, dan berani mengemukakan 

pendapat dalam diskusi kelompok. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna 

karena siswa belajar memecahkan masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka dapat mengaitkan konsep akademik dengan pengalaman nyata. Secara 

teoretis, hasil penelitian ini mendukung pandangan konstruktivisme Vygotsky (1978) dan teori 

belajar kontekstual Arends (2012) yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan reflektif. Selain itu, keberhasilan penerapan 

PBL ini sejalan dengan temuan Hmelo-Silver (2004) dan Nurtanto et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, penerapan model Problem Based 

Learning dapat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran inovatif bagi guru sekolah 

dasar, khususnya dalam pembelajaran tematik, untuk menciptakan suasana belajar yang lebih 

hidup, berpusat pada siswa, dan relevan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 serta konsep 

Society 5.0 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah 

dalam kehidupan nyata.  
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